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ABSTRACT

The research accouns the proccss in deail and drc improvement results of
the fourth sernester shrdents' ability to translate Gerrnan Ianguage te\ts to tle
Irdonesirn through Cooperative Leaming ' Jigsaw TJpe' at dre German
Language Sn:dy Program, Facultv of Languages and Literahre, Universitas
Ncgeri It'Iakassar. The research rvas conducted in tr{arch 2016 until June ?016.
'Ihis action research ret-erred to Kemnris and l\{c.Taggart\ concept consisted
of four phasct: Plaming, Acdon, Obscn'ation and Reflection. 'fhe dam rvere

collccrcd qulitatively (obsen'ation and t-icld notes) and quantitativc\ (pretest
nntl posneir). The results shorved that there rvas signit-icant implovcment on
the abiliq' to translate the German language texts to Indonesian after the

sh:dents rvere taught through Cooperative Leaming Jigsarv 1,rpe'.'Ilis can

be seen from thc mean score of the prctcst \eas 10.15 (-10-(t'/i, and the mean
sc<.rrc obtained in the first qcle incrcnscd ro 16-35 ((r5.{9'"). 'fte mean score

of the s<-cond g'cle became 20.05 (80.+9Q, and the mean score the third c1cle

rvas 21.30 (85.2"r"). Ite mean score of thc post-test scorc rvas 22:{5 (89.89i).
'lhe succcss indicators reached -19.2o2i,. 'Ihus it is said that Cooperative
Leaming Jrgsaw Tlpe' can improve the str.rdents' ability to translate (lerman

language texs into Indoneshn
Kcywords: the abilig- to translate, cooperative leaming '-lgsarv Tlpe'

PENDAHI,]LUAN
Salah satu cara untuk mcrnacu pembangunan Nasionel dan memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah dengan meningkatkan kemampuan dan

kesang4rpan mengalihbahasakan ilmu dan kemaiuan yang telah dicapai oleh Negara

yang lcbih maiu kc dalam bahasa Indonesia. Dalam usaha mengalihkan ilmu
pengetahuan dan teknologi ini, pencriemahan memegang Peranan vang sangat

pcnting. Dewasa ini semakin banlak pule i.lmuwan 1'ang mempublikasikan
pengetahuan dan hasil penelitiannya di berbagai bidang ilmu.Salah satu bukti 1'ang
dapat dilihat adalah dengan ditemukannla buku-buku dan terbitan-tetbitan t,ang
berhahasa ,\sing di pasafrrn dan dipctpustakaan baik ,r'ang ada di tingkat SI.T,\
maupun di Pergrruan'l inggi. Penerbitan buku-buku yang demikiao banyak itu akan

terbuang sia-sia apabila masvarakat atau pclarar yang akan membutuhkannya tidak
memahami bahasa sumbemya. Hal ini menrpakan suatu tantangan bagi pata
ilmuwan 1,ang tclah menguasai dan memahami bahasa ilmu pengetahuan dan
teknologi rcrscbut sepeni bahasz Inggris, Jerman, Jepang Penncis dan lainJain
untuk merryebatluaskannya mclalui usaha penetiemahan informasi yang banyak dan
mutakhir ke kalangan luas yang belum memahami bahasa Asing.
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Untuk meniawab tantangan dalam bidang pene{emahan tesebut, hampir
semuz progiam studi bahasa Asing sekatang ini mernasukkan peneriemahan sebagai

mata kuliah yangwaiib diprogramkan. Hal ini bertuiuan untuk mcmbekali mahasiswa
kemampuan mene{enrehkan kepada mahasiswa sebelum mereka teriun ke lapangan.
Sebagai generasi penenrs nuhasiswa lah yang drharapkan dapat meniembatani
pengalihan atau peotransfenn ilmu pengetahuan )'ang berbahasa asing agar dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat perig+rnanya. OIeh karena itu mereka dipandang
sangat petlu memiliki keterempilan dalam hal meneriemahkan teks berbahasa asing
ke dalam bahasa Indonesia, terrrrasuk kematnpuan menerjcmahkan tcks bahasa

Jerman ke dalam bahasa lndonesia.
Untuk mencapai kompetensi di atas, dcrvasa ini program studi bahasa Jerman

di Univesitas Negeri I\,Iakasar melaksanakan pengajaran dengan berdasarkan pada

silabus trahasa Jenrun yang dikembangkan berdasarkan kurikulum bahasa Jerman
edisi tehrm 2014, dirnena di dalamnya berisi mata kuliah yang harus diajarkan kepada
mahasiswa. Salah satu di antaraoya yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah
mata kuliah Peneriemahan ltks Bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesia. N{ata

kuliah ini merupakan mata kuliah berieniangyaitu Uebmet4r4l (l'erlemahan 1), d.en

Uebcrntrytry2 (l'erjemahan 2) mempakan mata kuliah wajib, scdangkan L'ebereQtn3
I (l erjemahan 3) mempakan mata kuliah pilihan yang disaiikan di semestcr 7.

Tujuan pengaiaran rnata kuliah ini adalah untuk memlxrikan bckal
kemampuan kcpada rnahasiswa dalam mcneriemahlan teks bahasa Jerman ke dalam
bahasa lndoncsia. Unruk mcncapai rujuan tersebut, peqp jaran 'l cricmahan Bahasl

Jerman ke dalam Bahasa Indoncsia dcngan berdasarkan pada pendekatan
komunikatif ini mulai menekankan pcng3lihan makna teks bahasa sumbcr ke dalam
bahasa sasaran secara keseluruhan, bukan kaa demi kata dan kalimat demi kalilnat .

Dengan penerapan metode pembelaiaran 1'ang berlandaskan pendekatan ini,
kemampuan yang dicapai mahasisrva sudah meningkat dari scbclumnl'a meskipun
belum mencapai hasil scpcrti vang diharapkan. Kurang maksimalnl'a kemampuan
yang dicapai mahasiswa dalam menericmahkan teks bahesa Jerman ke dalam bah"rsa

lndonesia disebabkan oleh kurangnl'a kemamgruan meteka dalam memehami makna
kontekstual kata-kata dan frasa yang membangun kalimat-kalimat dalarn tcks
terlemahan tersebut- tr{creka ccndcrung mengartikan kata-kata 1'ang ada dalam teks
secata harfiah tanpa mempcrhatikan makna kontekstualnya. Selain itu mahasisrva

iuga masih kurangdalam pemaharrnn stmktur dan kaidah tata bahasa vang ada dalam
bahasaJetnan, sehingga dalam menerjemahkan teks bahasa.f crman ke clalam bahasa
Indonesia, mercka cenderung mengrkuti pola kalimat bahasa Indonesia )'ang sangat
betbeda dengan pola kalimat bahasa Jerman.

Kurang berhasilnya mahasisrva dalam meocapai kemampuan menerjemahkan
pembelaiaran dalam penyaiian materi.Unruk mengantisipasi hal ini, peneliti yang
sekaligus sebagai dosen pengampu mata kuliah tetfemahan bahasa Jemran-bahasa
Indonesia mencoba meocrapkan salah satu teknik pembctaiaran k<.npcrarif (

aoptmliw harnitg) raitu m<xlelJigsaw yang dikemas dalam suatu penelitian tindakan (
aclion rueanb ).'f ujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui c fckti6 ras penggunaan
teknik pembelajaran kooperatif tipc jigsaw terhedap peningkatan kcmampuan
mahasiswa dalam meneriemahkan teks lrahasa Jerman ke dalam trahasa lndonesia.

Pencrapan teknik pembelajaran kooperetif ini memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk bekeria sama dalam kelompok, saling mcmbaatu dan saling
meoghatgai, memotivasi siswa untuk bcrani mengemukakan pendapat, schingga rasa
kompetitif, individualistis, dan rasa rendah diri Fang biasanya dimiliki mahasiswa
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dapat diminimalisir, sehingga dengan demikian mereka akan be laiat lebih
meoycnangkao ytng zkiha,mya kernampuan yaog mereka capai akan lebih baik (
Isioni,2013:13).

Hal lain yang mendasari teknik ini a&lah tcori yang menyatakan bahwa
bahasa adalah alat untuk bednteraksi antat individu dalam suatu masyarakat. Dalam
proses sosial bahasa tidak hanya digtrnakan untuk berkomunikasi tapi i,ga untuk
m€mpererat keakraban antar individu sebagai rnahluk sosial. Sementara itu asumsi

tcnrang hakikat pembelaiaran bahasa yang rnendasari teknik ini adalah teod vang
menratakan bahwa apa yang sebenamya dipelaiari oleh manusia pada umumnva
benifat kogritif dan afcktif. Pelaiaran disaiikan sedemikian nrpa schingga tercipta
srutu suasana yang mcmungkinkan pelaiar bahasa berkomunikasi dan bednterkasi
dengan sesamanya secera bebas.

Ada beberapa alasan rang membuat pembelaiaran koopetztif menempati ialut
utarn &lam ptaktek pendidikan. Salah satunya adalah adanya akibat-akibat positif
yang ditimbulkan oleh pengembangan hubungan antarkelompok. penedmaan
terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik &n dapat meningkatkan
rasa harga diri. Alasan lainnya edalah tumbuhnya kesadaran bahwa para siswa pedu
belajar untuk berfikir, menvelesaikan masalah, mengintegrasikan serta
mengrplikasikan kemampuan dan pengctahuan mcreka, <.ian bahrvn pembelajaran
koopcratifmenrpakan sarana rang sangat baik untuk mcncapai lral-hal scmacam itu,
karcna dalam pembelaiaran koopeartifakan tercipta sebuah interaksi yang lebrh luas
yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara g1rru dan sisrva, sisrva dengan
siswa, dan siswa dan guru (nnlti wa-J tnllic ttmmtnir:alion).

Berkenaan dengan hal di atas Slavin (2009: i 28) mmb.dkr., d"fir.i.'
pembelajaran kooperatif sebagai suatu tcknik pembelajaran di'-^-:, .''srva belajar
bersama, saling menyumbang Ekiran dan tangung iarvab terhadap pencapaian
kemampuan secara individu maupun kclompok -

Dalam pembelaiaran kooperatif di kelas, siswa dinrntut untuk saling
berdiskusi dan saling beragumen untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai
saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-rrrasing Hal tersebut
sesuai dengan pendapat ,.\sep da Haris bahrva pembelaiaran k,:operatif
mengutarnakan keria sama rntar sisrva untuk mcncapai tuiuan pembelajaran.
'fuiuannva adalah : 1) Untuk meningkatkan kinerfa sisrva dalam tugr.s-tugas akademi\
2) Meningkatkan rasa salingantara sisrva, 3) mengembangkan rasa keterampilan sodal
siswa seperti berbag tugas, aktif bertanya, meoghaqgai pendapat orang lain,
menielaskan ide atau pcndapat.

De6nisi yang berbeda dikemukakan oleh Wena ( 2009:190 ) bahwa
pembelaiaran kooperetif adalah pembelaixran yang secara sadar dan sistimatis
mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih dan silih asuh sesame sisrva

sebagai latihan hidup dalam masyarakat nyata.
S ha ran (2009 :47 3) menga taka n bahrva pembelaia ran kooperati f merupakan

pembelaiaran yang berpusat pada kelompok sisrva untuk pengpiaran dan
pembelaiaran di kelas, vang berusaha agar siswa memiliki tangg:ng lawab yang tinggi
atas pcmbelaiatan mereka sendiri, dan bukannya menedma pembelaiaran yang
diberikan oleh orang lain. kbih tegas Cohen dalam Sharan (200947 4) menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif mengandung desentralisasi signifikan atas
pengambilan kepurusan di kelas, memberi kekuasaan kepada siswa berperan aktif
untuk mengarahkan prilaku akademis mcrcka dalam belaiat di kelas. Pendapat-
pendapat tenebut men{isyaratkan bahwa pembelajaran kooperatif memberi

Fokultos Pendtdtkon Bohoso don Sostro
Unlve rsitos Pcndldlkon lndonaslo244

5

10

11

12

16



(SEMINAR INTERNASIONAL bAHASA, SASTRA, DAN PEMBELAJARANNYA)
.PERANAN 

OAHASA PADA ERA MAS\ARAKAT EKONOMI ASEAN'

kekuasaan penuh kepada peserta didik unruk berpartisipasi aktif dalam mengatut
aktifitas mereka di kelas, termasuk pelaksanaan pembelajaran. Partisipasi mereka ini
merupakan cara utarn untuk menguatkan tanggung jawab kolektif dan pribadi
mcreka dalam meningkatkan motivasi belaiar mereka. Hal ini scsuai dengan pendapat
Anita lie (2002:55) bahwa pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan asumsi
bahwa ptoses belaiar mentrpiar akan lebih bermaknr iika pesena didrk dapat saling
mengaiat satu derypn yang lainnya.

Hal tcrsebut sesuai dengan pendapat Wcstrvcxrd v:rng mengptakan lxhrl'a
pengajat yang efektifadalah dengan membcntuk kelompok belalar scbagai komponcn
peagajarannya, karena dengan bekerja dalam kclompok mahasis*'a dapat belaiar
betsama, saling tukar pcndapat yang efeknl'a tidak hanva mcningkatkan partisipasi
aktifmahasiswa, tetapi juga mengembangkan kctcrampilan sosial dan mcningkatkan
kemampuan berkomunikasi( Westwod, 2008:(18 ). Pendapat-pcndapat tcrsebut
mengindikasikan bahwa manfaat penenpan pembelaiaran k<xrperadf adalah dapat
mengurangi keseniangan pendidikan khususnra dalam rvuiud input pada lcvcl
individual. Disamping itu belaiar kooperatif dapat mengembangkan solidaritas sosial
di kalangan siswa, dan dcngan demikian diharapkan kelak akan cemcrlang dan
memiliki solidaritas sosial yang kuat.

Keberhasilan pembelaiaran k<npcratif dalarn meni,.rgkatkan kemampuan
ti&k tcrlepas dari keunggulan-kcungulannla lang din,ilikinla. Scpcrti l altg
dikemukakan oleh }iachrurrosi dan I\{ahyuddin bahwa kekuatan dari pembclaiaran
kooperatif adalah dapat membangun hubungan antarsisrva 1'ang dapat menghasilkan
suasana yang sehat dan mengumngi rasa rendah diri pada sisrva vang lambat, bahkan
harga diri dapat dipupuk dalam kelas 1'ang demikian ini. Sclain itu sisrva dari arval
belaiar untuk saling berliomunikasi dan mengunakan kemampuan k<>gnitif rnereka
unruk menerapkan kaidah-kaidah bahasa sebclum mereka mcrumuskan kalimat
individual mereka ( l;achrurrosi dan lrlahyuddin, 201 1 1 33- I 14 )

Joyce dkk, (201:302) mengatakan bahrva asumsi yang mendasari
pengembangan pembelajaran kooperatif adalah: l) Sinegi yang ditingkatkan dalam
bentuk ketja sama akan menirrgkatkan motivasi yang jauh lebih besar &ti pada dalam
bentuk lingkungan kompetitif individual. Kelompok-kelompok sosial integratif
r,remiliki pengaruh ,vang lebih besar <.!ari pada kelompok vang berpasangan karena
perasaan saling berhubungan Qfeelirgronncrtcdnu.y' menghasilkan energi ,vang positif. 2)
Anggota kclompok kooperatif dapat saling bclajar satu sarru lain, dengan demikian
setiap pembelaiar akan memiliki bantuan yang lebih banvak dati pada dalam sebuah

struktur pembelaiaran ,vang menimbulkan pengucilao antara satu sis'va dengan sisrva

lainnya. 3) Intetaksi antarangota akan menghasilkan aspek kompleksitas s<.rsial yang
dapat menciptakan aktivitas intelektual yang dapat mengembangkan pcmbelaiamn
ketika dibenturkan pada pembelajaran tunggal. 4) Kerja sama meningkatkan perasaan
positif dan pcrasaan saling menghargai satu sama lain. ( Jovce,2t) 1 1:302 )

Dari pendapat-pendapat vang tclah dikemukakan disimpulkan balrrva
pembelaiaran kooperatif merupakan tekruk pembclajaran )ang dapat rnenciptakan
interaksi 1'ang silih asah sehingga sumbcr belaiar bukan hanya tlan guru dan bahan
aiar, tetapi juga dad scsama siswa. Teknik pembelayatan ini sanfiat pcnting ditespkan
dalam pembelaiaran di kelas karena dapat membangkitkan energi &n motivasi belaiu
siswa untuk menuntaskan pemahamann).a terhadap materi terkait yang harus dikuasai
siswa pada akhApembelaiaren, dan ini dapat meningkatkan kemampuan belaiamya.
Dikatakan demikian k Jena dengan penerapan teknik pembelajaran kooperatif sisu-a

dituntut untuk seling membantu, bckeria sama untuk mencapai tuiuan pembelaiaran
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yang telah ditetapkan. Selain itu dengan pembelaiaran kooperatif siswa belaiar untuk
saling menerima kekumngan dan saling menghargai, sehing;a. dengan demikiao
muncul rasa solidaritas yang tinggi untuk mencapai prestesi akademik tanpa hams
mengabaikan tenggung iawab individualnya.

Pembelaiaran kooperatif dapat betialan karcna adanva keriasama, tansiung

iewab bersama, tujuan betsama serta akuntnbilitas individu dalam mencapai rujuan
bersama. Kebersamaan ini akan me nimbulkan sinergi, dan &lam bersinergi para
anggota kelompok vang heterogen saling memberikan kelebihan masing-masing
untuk melengkapi kckurangan dimanl setiap angpta kelompok saling membantu
untuk meningkatkan kompetensi mereka yang ada guna mencapai tuiuan berama.
Akhimva para anggota kelompok ini akan salingh tergantung secara positif dan
menimbulkan modvasi untuk belaiar karena mereka merasakan bisa belaiar lebih baik
dalam kebercamaan dari gada rndividual.

Suasana belaiar dan kebetsamaan vang tumbuh dan berkembang antara
seserna anggota kelompok memungkinkan sisrva untuk memahami materi pelaiaran
dengan lebih baik. Proses pemhlajaran 1'ang demikian iru mcmbantu siswa yang
kurang berminat menjadi lebih bergairah dalam belaiar. Sisrva yang kurang beqgainh
dalam belajar akan dibantu oleh siswa lain lang memiliki semangat belaiar yang lebih
tinpgi drn mcmiliki kernampuan untuk nrenerapkan apa lang telah dipelajari dan
dipahami. Suasana bclaiar seperti ini iuga akan menumbuhkan nilai-nilai scpeni
getong rovong, kepedulian sosial, saling percava, saling menerima dan membed, serta

sisrva bertanggung jarvab baik pada tlirinva maupun tcrhadap kclompoknya.
Ada berbagpi macam tipe atau model yane termasuk dalam tcknik

pembelajaran kooperatif),ang sudah ada dan sudah diterapkan. Dalam beberapa hasil
penelitian metqle ini telah terbukti berhasil meningkatkrn kualitas hasil trelalar.
Salah satu dari sekian banvak model te$ebut yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah teknik pembelajaran koopcratif model Jigsaw.

Teknik pembelaiaran Jigsaw menitikberatkan pada keria kclompok siswa

&lam berrruk kelompok kecil. Sepeni vang diungkapkan r>leh Anita Lie (2008:69)
bahrva pembelaiaran kooperatif modcl Jigsarv merupakan model belaiar kooperatif
dengan cara siswa belajar dalam kclompok kecil secara heterogen dan siswa
beke{asama saling ketcrgantungan positif dan bertanggung iarvab secara mandiri.
Delam teknik ini penga jat mcmbagi satuan informasi vang bcsar menjadi komponen-
komponen lebih kecil. Selaniutnya siswa dibagi ke dalam kelompok belaiar
koope ratif ,vang ter&i dari empat orang sehifl{ga setiap angg{)ta bertanggung iawab
terhadap penguasaan setiap komponen atau sub topik yang ditugaskan gutu dengan
sebaik-baiknya, Siswa dari mesing-nrasing kelompok yang benangung jawab terhadap
sub topik,vang sama mcmbentuk kelompok lagi. Siswa-siswa ini bekerja seme untuk
menvelesaikan ttrgis )'ang menladi bagiannya dalam kelompok dan menjedi ahli
&lam sub topik bagiannl'a dan merencanakan bagainnna mcngaiarkan sub topik
tragrannva kcpada anggota kclom poknya semula.

Senad:r dengan pendapat di atas Slavin menlclaskan bahrva dalam teknik

Jigsaw para siswa beke{a dalam tim yang heterogen. Nlcrcka diberi tugas untuk
membaca bebetapa bab, unit dan ditrcrikan "lembar ahli" yang terdid atas topik-topik
vang berbeda yang harus meniadi fokus perhatian rusing-masing anfgota tim saat
mereka membaca. Setelah semua siswa selesai membaca, siswa-siswa dari tim yang
berbe& yang mempunyai fokus topik yang sarna bertemu dalam "kelompok ahli"
untuk mendiskusikan topik meteka. Kemudian para ahli tesebut kembali ke
helompok meteka masing-masing dan secara berganti mengaiari teman saru timnya
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mcngenai topik mereka. Yang tetakhir adalah, para siswa menedma penilaian yang
mencakup selumh topik, dan skot kuis akan meniadi skor tim. Skor-skor yang
dikoatribusikan para sisrva pada timnra meraih skor tcrtinggi akan menerima
rekognisi lainnya (Slavin,20O9:237). Kuaci dari teknik Jigsaw iru adalah
interdependensi artinya tiap sisrva bcrgantung pada teman setu tirnnya unhrk dapat
membcdkan informasi yang dipedukan supaya dapat berkinerja pada saat penilaian.

Brcwn ( 20O7:233 ) memberi pengeftiatr Jigsaw sebagai suatu bentuk
kesenjangan infotmasi dimana setiap anggota kelompok diber beberapa informasi
tertentu untuk mencapai tuiuan tcrtcntu. Nlasing-masing ang;ota mendapat
informasi yang berbeda, olehnya iru mcreka saling bertanya yang saliry; melengkapi
informasi untuk mcncapai informasi vang utuh.

Selanjutnya Yaumi (2012:1.19) mengcrnukakan bahrva proses pelaksanaan
teknik pembelaiaran Jigsaw mendorong terbangunnva keterlibatan dan pemsaan
empati dari semua peserta didik dengan membedkan bagian-bagian tugas yang
esensial untuk dilakukan olch masing-masing anlgota kelompok secara bekeriasarna.

Ketiasama yaog terbangun dalam kelompok tcsebut dapat memfasilitasi interaksi
antara selumh pesena didik dalam ruang kelas untuk memberi penilaian terhadap
masing-masing anggotanya sebagpi kontribusi pxda tugas-tugas vang diberikan.

I-ebih spesifrk lagi l)avies meniclaskan bahrva tabapan pelaksanaan teknik
pembclaiaran Jigsarv dalam peneriemahan \'aitu: l) mahasisrva dibagi kc dalam
kelompok dan mcmhagikan tugas lang bcrbcrla kepada masing-nrasinq an.qqota

kelompok, 2) Sctiap ang;ota kclompok tnenericnrahkan teks 1'ang meniadi tugasnl a,

3) Setiap mahasisw'a dari sctiap kelompok yaog mendapat tugas riang sama bergabung
untuk membentuk kelompok ahli dan membalurs mgas lang mcnjadi bagiannla,4)
It{ahasiswa kembali ke kelompok asalnva setelah mcreka selesai membahas tuqasnva,
mcngaiarkan dan mendiskusikan tugas mereka pada kelompok dasamya, l)
Nlahasiswa membacakan hasil teriemahan vang mereka telah buat. (Davies, 2004:70 )

Berdasarkan beberapa pendapat terscbut disimpulkan bahq/a teknik
pembelaiaran iipaw merupakan salah satu teknik pembelaiaran kooperatif vang
mendorong siswa lebih aktif bekeriasama dan saling membantu untuk mencapai
kemampuan yang lebih maksimal. Dalam tekruk .f ipparv ini sisrva memiliki banl'ak
kesempatan untuk mcngemukakan pcndapat dan mengolah informasi yang diperrrlch,
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anrgota kclompok benanggung

iawab terha&p kcbethasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi, dan dapat
menlampaikan informasinya kcpada kelompok lain, sehingga dengan dcmikian
kemampuan meneriemahkan mereka dapat lebih meningkat.

Peneriemahan secare umum dapat dianikan sebagai suatu ptoses
pengalihbahasaan atau pengalihan makna dad satu bahasa ke dalam bahasa lain.
Dalam konteks intedingua peneriemah bertin&k sebagai perantara harus mampu
mengungkapkan pesan atau maksud vang berbahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran.

Betkaitan dengan hal tersebut ,\lbrccht (20{)5:2.1) mende6nisikan
pcnerjcmahan sebagai penggantian materi teks dari saru balnsa ke bahasa Iain dengan
makna yang ekuivalen.

Pengenian seneda dikcmukakan oleh Stolze (2008:96) bahwa teriemahan
merupakan hasil dari pengalihan makna teks dari bahasa sumbcr ke dalam bahasa
sasaran dimana antata bahasa sumbcr daa bahasa tuiuan tercipta hubungpn
terjemahan yang equivalen.
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Kedua pendagat terebut se,alan dengan pendapat Newmatk (1991:3) yang
menyatakan bahwa peneriemahan adalah kegiatan yang dilakukan dalam upaya

mengantikafl pesan tertulis dari satu bahasa deogan pesan yang sama dalam bahasa

lain.
Bcrdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam

penerjemahan lebih ditekankan aspek makna yang ingin disampaikan oleh penulis
bahesa sumber dapat dipahami oleh penerima bahasa sasaran. Oleh katena itu
pengalihan makna diusahakan memiliki kesepadanan atau mendekati mrkna asli yang
dimaksudkan.

Para atrli penerjemah sekarang pada umumnya mementingkan ekuivalensi
makna sepeni yang dikemukakan oleh ahli pene{emahan sebelumnya. Betkaitan
dengan hal tersebut Nida &n Taber dalem Stolze (2008:106 ) mengetakan bahwa
konsep peneriemahan vang dianut sekarangadaleh penerjemakahn yaog mengandung
5 unsur yaitu:1) mcreproduksi,2) ekuivalensi, 3) alami,4) yang paling dekat dan 5)

mengutamakan makna.
Pemadanan dalam penerjemahan tidak mudah dilakukan karena setiap bahasa

memiliki keunikan tersendiri sehingga setiap kata dalam bahasa sumber belum tentu
ada padanannva dalam bahasa sasatan, kalaupun ada padanennya masih
memungkinkan tcriadi berbagai penafsiran. Untuk itu dipedukan pengetahuan dan
keterampilan dari scorang pcnerjcnrah dalam memilah makna kata-kata sepadan yang
dipcrlukan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan ( ation nscarch ) ya,ng
dikembangkan oleh Kemmrs dan lUc.l'ag4an dengan tahapan : perencaoaan (
planni4g), pelaksataan ( adion). obsew asi (obscnaliot), dan refleksi ( nJhaio n ) dengat
menggunakan tcknik pembelajaran kooperatif model Jipaw. Pengumpulan data
dilakukan deqpn dua cara vaitu kualitatifdan kuantitatif. Pergumpulan data kualitatif
dilakukan dengan cara obsen'asi, catatan lapangan, sedangken pengumpulan data
kuantitatifdilakukan dengan cara pre-test dan post-test, evaluasi pada siklus l,siklus
2,dan siklus 3. Selaniutnva data dianatsis dengan dua cara yaitu analisis &ta kualitatif
dan analisis data kuantitatif Analisis data kualitatif yaitu mengenalisis data yang
te{adi dalam proses pembelaiaran Uebcrsetzung ( teriemahan ) yang meng;unakan
teknik pembelajarzn kooperatif moded Jigsaw. Sedangkan analisis data kuantitatif
digunakan untuk menganalisis hasil belajar ateu membandingkan nilai-nilai hasil
belajar mahasiswa sebelunr, selama,&n sesudah pelaksanaan tin&kan yeng dilahrkan
tethadap kemampuan menerlemahkan yaog dilihat dari hasil belaiar yang dicapai
mahasiswa pada saat pre-test, cvaluasi siklus 1,2 &n siklus 3 dan post-test. Fokus
penelitian ini adalah permasalahan yang ditemukan dari h:sil observasi dan
ketercapaian hasil belaiar mehasis*'a vang diperoleh dari pemberian test pada pri
penelitian.

Dad hasil observasi dan hasil tes pada pra penelitian diperoleh temuan dan
fakta-fakta. -\&pun yang tcrindikasi adalah bahwa ada 2 fa,ktor utama yang
menyebabkan kurang maksimalnya hasil belaiar dalam meneriemahkan teks bahasa

Jermen ke dalam bahasa Indonesia yaitu faktor guru dan siswa.
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian menggunakan teknik pembelaiaran

kooperatif model Jigsaw.
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Observasi tindakan dilakukan oleh peneliti uotuk mengameti mahasiswa pada
setiap petemuan dalam proses pembelalano dengan mengunakan komponen-
komponen obsen'asi yang telah disiapkan.

Evaluasi pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada saat proses pembelaiam
dilakukan melalui teknik pembelajaran kooperatif model Jipaw ini adalah evaluasi
tethadap penugasan baik vang diberiken secara individu maupun kelompok.

Re0eksi dilaksanakan pada setiap akhir siklus terha&p proses pembelaiaran
dan hasil belaiar yang dikumpulkan melalui otrservasi dan tcst sesuai tahapan yang
dirancang dalam penelitian ini.

I{ASILDAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian pada saat dilakukan pre-test kepada 35 orang mahasiswa

dengan melihat 5 aspek penilaian ( pcmahaman isi teriemahao, ketetbacaan
teriemahan, kemapuan linguistik, kemampuan strategi, dan kewajeran atau ketepatan
pragmatik ) menunjukkan bahrva nilai mta-rata yang diperoleh a&lah 10,15 dai
skor teningi 25 atau pencapaian hanya 40,6 9ir .lni menuniukkan kemampuan awal
mahasiswa dalam menerjemahkan masih ren&ir ( kurang). Dari 35 orang mahasiswa

yang meniadi sampel, tidak scorang pun yang mcmpemleh nilai Sangat Bagus atau
rcntang skor 21-25, ada 5 orang
( 1.1,39'") yang mencapai nilai Bagus ( nilai 16-20), 9 orang ( 25,71'h) yang
mempcroleh nilai Cukup atau berada pada rentang nilai 1l-15, ada 11 Orang

(31,42'/,) vang mempereolch nilai Kurang ( rcntang nilai (r-10 ), dan 10 omng (
28,57oh) lang rulainya Sangat Kurang karena bcrada pada rentang nilai I -5.

Berdasarkan pcngamatan vang dilakukan pada siklus I diperoleh hasil analisis
scbagai berikut : tetdapat I orang ( 2,85otQ yangmemperoleh nilai dalam kategori
Saogat Baik, 7 Orang ( 20q'n ) .vang berada pada kategori Baik, 120nng(34,3%)
yang berkategori Cukup, 9 orang ( 25,8 o/o) yar'rg berkategod Kutang, dan ada 6
0rang ( 17,1.1 9'o ) yang memperoleh nilai dalam kategori Saogat Kutaog. Dari
perolehan nilai tenebut diperoleh nilai tata-rata 16,35 ( 65,4 % ) &ti skor teninggi
vang scharusnra dicapai 25. Nilai rata-rata tenebut mengalami peningkatan 24 ur'n

dari nilai yang diperoleh pada pre-tcst , namun demikian kemampuan
meneriemahkan tcks bahasa .ferman ke dalam trhasa Indonesia 1'ang dicapai
mahasisrva tenebut masih tergolong cukup.

Hasil pengamatan pada siklus II menuniukkan nilai rata vang drperoleh
mahasisrx'a adalah 20,05 ( 80,2 o/i, ). 'I'erdapat 3 0rang ( 8,57% ) yang memperoleh
nilai vang berada pada kategori Sangat B4ik, 10 orang (28,57 o/o) yrng rularnya.

dalam kategori Baik, 1 1 onng (31,43 o/o) yang berkategori Cukup,7 onng(20 oh

) yang berkategon Kurang, dan ada 4 otang ( 1 1,43 % ) yang mempemleh nilzi dalam
kategori Sangat Kutang. Ini menunjukkan bahrva kemampuan mene!emahkan teks

bahasa .|erman ke dalam bahasa Indonesia mengalami peningkatan seban,vak 14.8'lo
dan l:crada pada katcgon Baik.

Dan Hasil pengamatan dan penilaian pada siklus III diperoleh data sebagai

bcrikut : dari 35 mahasisrva yang mengikuti tes, terdapat 5 orang ( 11,29 on) yang
mcmperoleh nilai dalam kategori Saogat Baft, 13 onng (37,14 7o ) yang nilainva
berkatcgod Baik, 14 orang ( 40 oh) yang berkategori Cukup, 3 onng ( 8,57 % )
1'ang nilainl,a dalam kategod Kuraog, &n tidak ada mahasiswa yan{i nilainya
bcrkategori Sangat Kurang. Rata -rate &ri nilai yang meteka peroleh adalah 2 i.30 (
85,2 Y") dan betada pada kategori Sangat Bagus.
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Selaniumya setelah tin&kan selesai dilaksanakan dilakukan pos-test yaog
hasrlnya adalah sebagai berikut: rata-rata nilai yog rrrcreka peroleh adabh 22.45 (
89,8 o 

o ). Dari 3 5 mahasiswa yang mengikuti pos-test tenebut ada 18 0tang ( 51,42oh

) lzng mempcroleh nilai berada pada kategori Sangat Bagus, 15 orang ( 42,855 )
yang memperoleh nilai Bagus, 2 oang ( 5,710/) yang mempetoleh nilai dalam
kategori Cukup, dan tidak ada sarupun mahasiswa yang mempemleh oilai Kutlng
dao Sangat Kuraog.

Dari hasil analisis data yang telah diperoleh meouniukkan bahwa pcnerapan
teknik pembelajaran kmperetif tipe Jigsarv mampu meningkatkant kernampuan
mahasiswa dalam menerjemahkan teks bahasa Jerman ke &lam bahasa lndonesia.
Peningkaannya cukup signifikan yakni sampai 49,2 o/o. Demikitn pula halnya pada
pelaksanaan tindakan mulai dari sikhrs 1,2 dan siklus 3 menuniukkan peningkatan
hasil belajar dari siklus satu ke siklus berikutnya.

Keberhasilan penerapan teknik pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini dahm
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mene{emahkan teks bahasa Jerman ke
dalam bahasa Indonesia tidak tcrlepas dari keungulan-keuoSgularinya. Alasan yang
mendasari kenyataan rersebut adalah bahwa teknik pembelafarao koopetatif tipc

Jigsaw lebih banvak memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh
kontribusi pemikiran dalanr mengerjakan tugas. Selain meteka dapat peroleh dan
angota kelompok dasar scndiri, juga dapat diperoleh dari anggota kelompok tim ahli
yang tetbentuk dari anggota masing kelompok dasar. lvleteka membahas tugas secara

benama-sama yang mereka bawa dari kelompok dasamya. Setelah mereka selesai
membahas semua tugas dalam kelompok alrli tadi, mereka kembali ke kelompok
mereka masing-masing, kcmudian secam bersama-sama membahas atau mengaiarkan
kegada anggota kelompoknya tugas yangmeniadi ahlinya. Temuan tersebut didukung
oleh pendapat vang dikemukakan Slavin ( 2009:237 ) bahwa teknik .Jigsaw
berkontribusi positif terha&p peningkatan hasil belaiat Dengan teknik ini neserta

didik tcrmotivasi untuk bekeria keres unruk mendapetkan hasil yang maksimal dalam
kelompoknva. Kunci utamanya adalah interdependensi positif antata anlgota
kelompok untuk mencapai hasil yang meksimal.

SIMPUI..AN
Dari hasil data ,vang tclah diperoleh disimpulkan bahwa penerapan teknik

pembelaleran kooperatif tipe Jigsaw secara sigrifikan dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa Calam mcne{emahkan teks bahasa Jernan ke dalam bahasa

Indonesia. Teknik ini mampu menciptakan suasana belaiar yang kondusif dan
menl'enangkan, mampu meminimalist rasa kurang percaya diri dan rasa rendah diri
bagi mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang kurang. Dengan demikran
dagat menimbulkan respon mahasiswa yang sangat bagus selama dalam proses
pembclajaran. Hal ini terlihat pada antusiasme dan keseriusan meteka dalam belajar.

N{engacu pada kesimpulan vang dikemukakan di atas maka &pat dil<atakan
bahrva kegiatan menericmahkan teks hahasa Jerman ke &lam bahasa Indonesia
mefluntut berbagai kemampuan antara lain kemampuan memahami rnakna y:rng

ter.kandung dalam bahasa sumber, kemampuan dalam menuangkan hasil teriemahan
ke dalam bahasa sasaran, kemampuan memahami topik atau materi yang
diteriemahkan dan kemampuan memahami out a trm da,i dua hahasa yang terlibat
dalam hal ini bahasa Jcrman &n bahasa Indoaesia. Kemampuan-kervrmpuan
tenebut tidak mudah dimiliki oleh mahasiswa tanpa dibarengi dengan penetapan
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teknik pembelajann yang tepat. Oleh karene itu untuk meningkatlan kern rmpuan
menetiemahkan teks bahasa Jerman ke dalam bahasa Indonesie pada mahasiswa
perlu drperhatikan beberapa faktor antara lain : 1) Dalam menga)ar, dosen harus
mampu kreatif dalam menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi &n tepat
untuk menciptakan suasana kelas yang hidup yang mampu mendorong mahasiswa
untuk berperan serta aktif, dan menghindan timbulnya rasa bosan dan )enuh
mahasiswa. ()leh karcna itu dosen dituntut untuk lebih ieli dalam memvadasikan
penggunaan kedua teknik tekoik pembelaiaran tenebut. 2) Dalam pengajaran
penctiemahan, dosen disarankan untuk senantiasa mcnrajikan materi baik secara
teori maupun praktek secara komprehensif dengan menerapkan teknik pembelafaran
lang bcn'ariasi, agar mahasisrva dapat terdorong untuk lebih meoingkatkan
pengetahuan dan ketemmpilannr a dalam mcncrjemahkan. Sclain itr:, kuantitas &n
variasi tugas terjcmahan yang diberikan pcrlu ditingkatkan. Bimbingan dan arahan
selama mehasisrva mengeriakan tugas scvogl'anya tcrus diberikan. 3) Untuk
mengoptfunalkan kemampuan dosen dalam mengelola proses belajar mengaiar
penerjcmahan, disaranl<an para pcngambil kebijakan pada Iingkup FBS Univcrsitas
Negeri irlakassar agar kiranva dapat memberda).akan dosen dosen, khususflya dosen
pengampu mata kuliah pcnerjemahan dengan mengikutkan mereka pa& forum-
f<rrum diskusi ilniah yang berkaitan dengan pengajaran pcneriemahan.
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